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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan tahapan yang dibutuhkan penulis untuk 

memberikan gambaran serta kemudahan agar penelitian dilakukan dapat berjalan 

dengan baik. Desain penelitian yang digunakan pada pengembangan distributed 

twitter crawler adalah sebagaimana yang digambarkan pada gambar 3.1. 

Adapun tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan alat dan bahan penelitian berupa perangkat lunak dan 

perangkat keras yang digunakan untuk penelitian dan mengembangkan 

perangkat lunak. 

2. Melakukan studi literatur terhadap hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Membangun perangkat lunak berdasarkan analisa kebutuhan yang diperoleh 

dari hasil penelaahan bahan penelitian yaitu menerapkan sistem terdistribusi 

pada twitter crawler. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan 

dalam mengembangkan perangkat lunak menggunakan metode sekuensial 

linear yang terdiri dari analisis kebutuhan perangkat lunak, desain, 

implementasi, dan pengujian. 

4. Mengoperasikan perangkat lunak yang telah dibuat dan melakukan uji coba 

pengumpulan tweet. 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Penelitian dimulai dari tahap awal yaitu mempersiapkan alat dan bahan 

penelitian. Kemudian dilakukan studi literatur untuk mengetahui dan mempelajari 

hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan 
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membangun perangkat lunak sebagai produk dari penelitian ini dengan 

menggunakan metode pengembangan sekuensial linear. Tahap berikutnya yaitu 

setelah perangkat lunak selesai dibangun, dilanjutkan ke tahap uji coba atau 

eksperimen untuk mengetahui hasil penelitian. Data yang diperoleh dari tahap uji 

coba akan digunakan untuk membuat kesimpulan terhadap hasil dari penelitian 

ini. 

3.2 Persiapan Alat dan Bahan Penelitian 

Pada penelitian ini, digunakan alat penelitian berupa perangkat keras dan 

juga perangkat lunak. Kebutuhan perangkat keras yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah komputer dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Processor Intel Core i3 @ 2.53 GHz 

2. RAM 2 Gb 

3. Harddisk 250 Gb 

Adapun kebutuhan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi Windows 7 

2. Eclipse Helios JEE & Notepad++ 

3. XAMPP 1.7.4 (MySQL) 

4. JDK 1.6.0_07 

5. Oracle Virtual Machine VirtualBox 4.0.4 

6. Sistem Operasi Windows XP SP3 untuk sistem operasi pada mesin virtual 

pada aplikasi VirtualBox. 

Untuk library yang digunakan untuk membantu penelitian ini adalah 

Hazelcast, library grid computing berbasis java yang membantu 

mengkomunikasikan aplikasi antar node. Lalu ada JSON.Simple, library yang 

digunakan untuk encode dan decode teks JSON. Sedangkan untuk framework 

yang digunakan adalah CodeIgniter 2.1.3,  framework PHP,  yang digunakan 

untuk memberikan layanan antarmuka bagi pengguna dan memproses masukkan 

pengguna di awal proses dan meneruskan masukkan ke aplikasi berbasis java. 
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Bahan penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah berupa 

paper, buku, dan dokumentasi lainnya yang diperoleh dari world wide web. 

 

 

3.3 Studi Literatur 

Proses pengumpulan data yang dilakukan adalah studi literatur yang 

dilakukan dengan cara mempelajari tentang sistem terdistribusi khususnya grid 

computing, algoritma ring untuk pemilihan koordinator, dan Twitter API melalui 

buku, jurnal, karya ilmiah, paper, dan sumber lainnya. 

a. Mempelajari Konsep Sistem Terdistribusi 

Sistem terdistribusi adalah kumpulan komputer-komputer yang bersifat 

independen yang terlihat oleh pengguna sebagai suatu sistem tunggal. 

(Tanenbaum dan van Steen, 2006, hlm. 2). Dari komputer-komputer independen 

ini, dibutuhkan kolaborasi sehingga setiap komputer ini dapat berkomunikasi, 

berkoordinasi dan bekerja sama dengan saling bertukar pesan.  Salah satu jenis 

sistem terdistribusi adalah distributed computing system. Salah satu bagian dari 

distributed computing system adalah grid computing. Inti dari konsep grid 

computing adalah sekumpulan komputer yang saling berinteraksi untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan atau komputasi. Komputer-komputer akan saling 

berbagi sumber daya, bisa berupa komputasi dan basis data. Pada penelitian ini, 

setiap komputer yang tergabung dimanfaatkan untuk melakukan pencarian tweet 

dan menyimpan hasil pencarian. Setiap komputer yang tergabung menerima 

pekerjaan pencarian tweet dari komputer yang bertindak sebagai koordinator. 

Koordinator ini berperan mengatur distribusi pekerjaan ke setiap komputer dan 

kemudian menggabungkan hasil pencarian yang telah diselesaikan masing-masing 

komputer. Pekerjaan yang didistribusikan oleh koordinator berasal dari kata kunci 

pencarian tweet berdasarkan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna. 

Pengguna yang memasukkan kata kunci akan berpikir bahwa permintaan 
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pekerjaan pencarian tweet akan ditangani oleh komputer tunggal. Jika salah satu 

komputer pada sistem mengalami kegagalan, pengguna pun tidak mengetahui hal 

tersebut. Hal ini sesuai dengan transparansi yang terdapat pada sistem 

terdistribusi. 

b. Mempelajari Konsep Algoritma Ring 

Konsep algoritma ring pemilihan koordinator adalah memilih koordinator 

dari sekumpulan proses. Diasumsikan setiap proses terurut secara logika dan fisik. 

Setiap proses yang ada mengetahui proses mana yang menjadi koordinator. Jika 

proses yang ada mengetahui koordinator tidak berfungsi, maka proses tersebut 

akan membuat election message yang berisi nomor proses itu sendiri dan 

mengirimkannya ke proses berikutnya. Jika proses yang dikirimi election message 

mengetahui bahwa di dalam election message tidak berisi nomor prosesnya, maka 

election message tersebut akan diteruskan ke proses berikutnya. Jika election 

message telah kembali kepada proses yang mengirimnya, proses tersebut akan 

memilih salah satu proses dari data nomor proses di election message untuk 

menjadi koordinator. Yang dipilih sebagai koordinator adalah nomor proses 

tertinggi. 

c. Mempelajari Mengenai Twitter API 

Twitter menyediakan layanan API yang memberikan sejumlah fungsi 

untuk melakukan pengakesan data di twitter. Yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Search API. Pada Twitter API v.1, Search API tidak membutuhkan 

otentikasi, tetapi berbeda dengan Twitter API v.1.1, Search API sudah 

menggunakan otentikasi sehingga membutuhkan consumer key dan consumer 

secret key yang terdaftar untuk setiap aplikasi yang didaftarkan di 

http://dev.twitter.com. Jenis otentikasi yang digunakan adalah application-only 

authentication. Dengan otentikasi jenis ini, pengguna tak perlu melakukan login 

ke akun twitter. Consumer key  dan consumer secret key yang terdaftar untuk 

aplikasi akan berfungsi sebagai password yang melakukan permintaan ke twitter 

API untuk mendapatkan bearer token. Bearer token inilah yang akan digunakan 
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untuk melakukan permintaan untuk mencari tweet, mengakses data teman dan 

pengikut dari setiap akun ataupun mengambil informasi pengguna. 

d. Mempelajari Konsep Pengembangan Perangkat Lunak Model Sekuensial 

Linear 

Konsep metode pengembangan perangkat lunak model sekuensial linear 

adalah metode yang menggunakan pendekatan secara sistematis dan terurut. 

Dimulai dari analisis, kemudian tahap desain, tahap coding, dan tahap pengujian. 

Setiap tahap yang dilakukan harus menunggu selesainya tahap yang ada 

sebelumnya. Misalnya, untuk dapat melakukan tahap desain, harus menunggu 

selesainya tahap analisis. Begitu juga dengan tahap coding, jika ingin melakukan 

tahap coding, maka harus menyelesaikan tahap desain. 

3.4 Proses Pengembangan Perangkat Lunak 

Proses pengembangan perangkat lunak yang digunakan di dalam 

pengembangan perangkat lunak ini adalah model sekuensial linear. Pada model 

sekuensial linear, terdapat beberapa tahapan yaitu analisis, desain, coding 

(implementasi), dan pengujian. 

 

Gambar 3.2 Model Sekuensial Linear (Pressman, 2002: hal. 29) 

 Tahap-tahap pada pengembangan perangkat lunak sekensial linear adalah 

sebagai berikut (Pressman, 2002: hal. 29): 
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1. System Information/Engineering 

Dikarenakan perangkat lunak selalu menjadi dari sebuah sistem yang lebih 

besar, pekerjaan dimulai dari membuat kebutuhan-kebutuhan untuk semua bagian 

sistem dan kemudian mengalokasikan beberapa kelompok kebutuhan dari 

keseluruhan kebutuhan untuk perangkat lunak. Jadi pada tahap ini menyangkut 

proses pengumpulan kebutuhan-kebutuhan (requirement gathering) sistem. 

2. Analisis 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam membangun sebuah perangkat 

lunak yang dimulai dengan mengumpulkan segala kebutuhan yang dibutuhkan 

oleh perangkat lunak. Pada tahap ini dianalisis kebutuhan-kebutuhan yang telah 

dikumpulkan agar dapat difokuskan pada kebutuhan perangkat lunak yang akan 

dibangun. Kebutuhan-kebutuhan yang dianalisis pada penelitian ini meliputi 

bagaimana alur perangkat lunak yang diinginkan, algoritma yang digunakan, 

antarmuka yang diinginkan, dan bahasa pemrograman yang akan digunakan 

sehingga diperlukan pemahaman dari analis dalam hal ini penulis dalam 

memahami informasi, tingkah laku, dan antar muka perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

Pada tahap ini, dipelajari  tentang data twitter beserta Twitter API, 

dipelajari juga mengenai perangkat lunak sistem terdistribusi, tentang twitter 

crawler, dan juga algoritma apa yang akan digunakan pada perangkat lunak 

distributed twitter crawler (jika ada algoritma yang digunakan) yang akan 

dibangun. Pada perangkat lunak yang dibangun, digunakan algoritma ring untuk 

algoritma pemilihan koordinator. 

3. Desain 

Tahap desain difokuskan pada empat hal, yaitu desain basis data, arsitektur 

perangkat lunak, antarmuka, dan algoritma yang digunakan pada perangkat lunak. 

Pada tahap ini, data-data yang diperoleh dari tahap analisis diterjemahkan ke 

dalam representasi perangkat lunak untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu 

tahap coding atau implementasi. 

4. Coding/Implementation 
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Coding, tahap pembuatan aplikasi yang merupakan tindak lanjut dari tahap 

desain. Merupakan tahap menterjemahkan desain perangkat lunak yang telah 

dibuat sebelumnya pada tahap desain. Pada tahap ini, desain yang telah dibuat 

tersebut diimplementasikan ke baris-baris kode program. Dalam penelitian ini, 

bahasa pemrograman yang digunakan adalah Java untuk aplikasi pemprosesan 

tugas pengumpulan tweet sedangkan untuk aplikasi berbasis web yang menjadi 

antarmuka untuk pengguna menggunakan bahasa pemrograman php.  

5. Pengujian 

Merupakan tahap pengujian terhadap perangkat lunak yang telah 

dibangun. Pada tahap ini perangkat lunak yang telah dibuat kemudian diuji. Tahap 

ini difokuskan pada internal logika dari perangkat lunak, memastikan bahwa 

semua pernyataan telah diuji, dan pada fungsi eksternal. Pengujian juga dilakukan 

untuk mengecek kesalahan yang tidak tertutup dan memastikan bahwa setiap 

masukkan akan menghasilkan hasil sesuai dengan hasil yang dibutuhkan. 

Pengujian yang digunakan adalah pengujian tipe black box. 

 


